
BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengetahuan masyarakat tentang sanitasi lingkungan, maka 

kesimpulan dalam penelitian ini adalah a). Minimnya pengetahuan masyarakat 

Kelurahan Leato Utara terhadap sanitasi lingkungan dikarenakan oleh rendahnya 

tingkat pendidikan dan kurangnya sumber informasi yang diperoleh masyarakat, 

sehingga pada setiap presentase pengetahuannya, masyarakat Kelurahan Biawao 

(tipologi kawasan permukiman kumuh di tepi air)  mayoritas lebih mengetahui 

tentang sanitasi lingkungan dibanding masyarakat Kelurahan Leato Utara (tipologi 

kawasan permukiman kumuh di perbukitan). b). Kurangnya upaya masyarakat 

Kelurahan Biawao terhadap sanitasi lingkungan dikarenakan oleh perilaku 

masyarakatnya yang apatis terhadap sanitasi lingkungan dan juga dikarenakan oleh 

kondisi lingkungannya sehingga pada setiap presentase upaya masyarakat terhadap 

sanitasi lingkungan Kelurahan Leato Utara mayoritas masyarakatnya berupaya 

menjaga sanitasi lingkungan dibanding masyarakat Kelurahan Biawao. c). Harapan 

masyarakat terhadap pemerintah dalam penanganan sanitasi lingkungan di setiap 

kelurahan berbeda, namun memiliki satu harapan dengan tujuan yang sama yaitu 

upaya perbaikan sanitasi lingkungan yang lebih baik lagi oleh pemerintah. 

 

 

 



1.2 Saran   

1. Saran peneliti terhadap instansi terkait yang menangani sanitasi lingkungan 

atau untuk aparat kelurahan sebaiknya lebih memperhatikan prasarana/sarana 

sanitasi yang ada di setiap kelurahan. 

2. Perlu dilakukan upaya peran masyarakat dan upaya pemerintah dalam 

peningkatan pengetahuan masyarakat tentang sanitasi lingkungan melalui 

penyuluhan dan kepedulian terhadap sanitasi lingkungan.  
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